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1.1.1 [bookmark: _Toc128941123][bookmark: _Toc196362417]Kemampuan Berpikir Kritis
2.1.1.1 Definisi Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah salah satu tujuan penting untuk seseorang lebih maju dalam bidang pendidikan. Ketrampilan yang di harapkan dalam pembelajaran formal maupun nonformal adalah proses berpikir kritis. Berfikir kritis juga dapat diartikan dengan berpikir rasional (masuk akal). Terdapat beberapa pengertian berpikir kritis menurut para ahli: Menurut Ennis (1996) bahwa “Critical thinking is a process, the goal of which is to make reasonable decision about what to believe and what to do”. Berpikir kritis adalah suatu proses, sedangkan tujuannya adalah membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Atau dengan kata lain berpikir kritis kritis merupakan proses dalam mengambil keputusan. 
Selanjutnya menurut David H. (2014) “Critical thinking is reasonable, reflective thinking that is aimed at deciding what to believe or what to do. Deciding what to believe involves reasoning about what the facts are. This is theoretical reasoning”. Berpikir kritis yang masuk akal, berpikir reflektif yang bertujuan memutuskan apa yang harus dipercaya atau apa yang harus dilakukan. Memutuskan apa yang harus dipercaya melibatkan penalaran tentang fakta-fakta yang ada. 
Dalam kehidupan seseorang pasti akan menemukan suatu permasalahan. Ketika seseorang menemukan suatu permas alahan, maka ia memerlukan suatu kemampuan berpikir agar dapat menyelesaikannya. Oleh karena itu diperlukan suatu kemampuan berpikir, salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan berpikir kritis. Snyder (Amalia et al., 2020) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis penting untuk dipelajari karena dengan berpikir kritis membuat seseorang dapat menyelesaiakan permasalahan baik yang sederhana maupun yang kompleks baik dalam pelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan berpikir kritis matematis adalah proses kognitif siswa dalam menganalisis secara runtut dan spesifik terhadap suatu permasalahan, membedakan permasalahan dengan cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan menelaah informasi yang dibutuhkan guna merencanakan strategi untuk menyelesaiakan permasalahan (Sulaiman & Azizah, 2020). Ketika siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis maka siswa akan mendapatkan strategi yang tepat karena siswa harus memproleh informasi yang digunakan. 
Selain itu, siswa harus mencari informasi yang digunakan maka ia akan mempelajari materi yang dibutuhkan. Karena dalam pembelajaran matematika materi pembelajaran saling berkaitan. Maka ketika siswa menyelesaiakn suatu permasalahan maka siswa harus mengingat materi yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan menggunkaan kemampuan berpikir kritis membantu siswa juga untuk dapat mengingat materi pembelajaran, baik yang sudah dipelajari atau yang akan dipelajari.
Ketika siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis maka siswa akan berhati-hati dan penuh pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan. Sehingga kemampuan berpikir kritis pun diperlukan dalam pembelajaran karena permasalahan yang didapat siswa bukan hanya suatu permasalahan yang sesuai dengan suatu materi yang diberikan. Sehingga siswa bukan hanya mengetahui akan suatu materi, tetapi siswa harus bisa mengaplikasikannya dalam berbagai bentuk sehingga dibutuhkan suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Pikket & Foster (Firmansyah, 2017) yang menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir tingkat tinggi yang bukan hanya menghapal tetapi dapat menggunakan dan merekayasa yang dipelajari dalam situasi baru. Selain itu, Pertiwi (Sholihah & Afriansyah, 2018) juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses berpikir tingkat tinggi bagi siswa untuk membuat suatu keputusan sehingga mengarakan untuk menarik kesimpulan dengan tepat. 
Dewey (Vahlia et al., 2022) menyatakan gagasan berpikir kritis ialah berpikir reflektif dimana maksud berpikir reflektif ialah berpikir secara aktif, tangguh, dan berhati-hati dalam menetapkan ketentuan atau dalam membentuk pengetahuan dan menarik suatu kesimpulan. Hal ini sama dengan Baron & Standburg (Nurbaeti, 2017) menyatakan bahwa Critical Thingking is a part of reflective thingking and focus on forming what he believes. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis dapat membantu suatu proses pembelajaran agar menjadi aktif. Karena ketika suatu permasalahan dirancang agar menggunakan kemampuan berpikir kritis maka siswa dalam menyelesaiakannya akan berinteraksi baik dengan media, siswa lain, ataupun guru. Selain itu, dengan dikemabangkannya suatu kemampuan berpikir kritis maka siswa akan terbiasa menganalisis, mengidentifikasi suatu permasalahan kemudian mengaitkannya dengan yang lain kemudian mengevaluasi sebelum diambil suatu keputusan yang diyakini kebenarannya. Maka ketika siswa dibiasakan agar menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan maka siswa akan terbiasa untuk menyelesaikannya dengan kritis. 
Sehingga siswa ketika dalam kehidupan nyata pun akan menyelesaikan permasalahan dengan baik. Karena penyelesaian yang diambil penuh pertimbangan dan hati-hati. Berdasarkan uraian beberapa definisi kemampuan berpikir kritis matematis di atas, terdapat beragam peneliti yang mengutarakan mengenai kemampuan berpikir kritis matematis. Akan tetapi memiliki inti yang sama. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses dimana seseorang dapat berpikir secara logis, rasional dalam menyelidiki, mengidentifikasi sebuah informasi yang dilakukan melalui pengamatan, pengalaman, penalaran maupun komunikasi untuk mendapatkan hasil tertentu.
2.1.1.2 Komponen Berpikir Kritis  
Setiap seseorang memiliki tingkat kemampuan berpikir yang berbeda-beda. sehingga terdapat indikator dalam kemampuan berpikir kritis. Para peneliti pun menyatakan beberapa indikator kemampuan berpikir kritis dimana beberapa memiliki indikator yang berbeda. Oleh karena itu, berikut adalah beberapa indikator kemampuan berpikir kritis: Dalam berpikir kritis para ahli juga menyebutkan beberapa kemampuan yang dimiliki dalam berpikir kritis. 
Menurut Nisa’ (2016) bahwa pemikiran yang baik melipuiti disposisi-disposisi (karakter) sebagai berikut:
1. Berpikir terbuka, fleksibel, dan berani mengambil risiko.
2. Mendorong keingintahuan intelektual.
3. Mencari dan memperjelas pemahaman.
4. Merencanakan dan menyusun strategi.
5. Berhati-hati secara intelektual.
6. Mencari dan mengevaluasi pertimbangan-pertimbangan rasional; dan
7. Mengembangkan metakognisi
Facion (Karim,2015) mengungkapkan empat kecakapan berpikir kritis yang utama dalam proses berpikir kritis, yaitu:
1. Interpretasi
Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian, penilaian, kebiasaan atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, dan prosedur.
2. Analisis
Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk represntasi lainnya yang dimaksud untuk mengekpresikan kepercayaan-kepercayaan, penilaian, pengalaman-pengalaman, alasan-alasan, dan informasi atau opini-opini.
3. Evaluasi
Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan atau opini seseorang, dan menaksir kekuatan logis daru hubungan-hubungan inferensial atau dimaksud diantara pernyataan-pernyataan, deskripsi-deskripsi, pertanyaan-pernyataan, atau bentuk-bentuk representasi lainnya.
4. Inferensi
Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi dari data, situasi-situasi, dan pertanyaan-pertanyaan dan bentuk-bentuk representasi lainnya.
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis & Robert (Hidayah et al., 2020) menyatakan indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:
1. Ketepatan dalam menganalisis pertanyaan dan memfokuskan pertanyaan (kemampuan memberikan penjelasan yang sederhana)
2. Mengidentifikasi asumsi dengan benar (kemampuan memberikan penjelasan lanjut)
3. Menentukan solusi dari permasalahan dalam soal dan menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal (kemampuan mengatur strategi dan taktik)
4. Menentukan kesimpulan dari solusi permasalahan yang telah diperoleh dengan tepat dan menentukan alternatif-alternatif cara lain
Ratnaningtyas et al.,  (2016) menyatakan kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk176027790]1. Kemapuan untuk mengenali mana informasi yang relevan atau tidak
2. Kemampuan untuk menganalisis suatu permasalahan
3. Kemampuan menganalisis karakteristik pada permasalahan
4. Kemampuan berpikir terbuka akan suatu penyelesaian dari permasalahan
5. Kemampuan untuk membuat sutau kesimpulan dari suatu permasalahan
6. Kemampuan untuk mengevaluasi hasil dari suatu kesimpulan
[bookmark: _Hlk176028761]Indikator kemampuan berpikir kritis yang telah dipaparkan diatas walaupun memiliki berbagai penyampaian yang beragam akan tetapi memiliki inti yang sama. Sehingga indikator kemampuan berpikir kritis setidaknya memuat kemampuan memahami suatu permasalahan, mengidentifikasi suatu permasalahan, menganalisis suatu permasalahan, mengidentifikasi informasi yang relevan, mengidentifikasi hubungan antara masalah dan penyelesaian, menentukan penyelesaian, melakukan evaluasi terhadap penyelesaian, membuat sebuah kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan dan jika ada membuat suatu alternatif penyelesaian lain dari suatu permasalahan.
2.1.1.3 Karakteristik Berpikir Kritis 
Setiap manusia memiliki suatu sifat yang beragam, sehingga memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Begitu pun dalam berpikir. Seseorang ketika melakukan proses berpikir memiliki karakteristik yang berbeda, sesuai dengan proses berpikir apa yang sedang mereka lakukan. Berikut disajikan beberapa kerakteristik kemampuan berpikir kritis: Lau menyatakan karakteristik siswa berpikir kritis (Sulaiman & Azizah, 2020) adalah siswa yang dapat:
1. Memahami hubungan antara konsep
2. Menentukan konsep dengan tepat
3. Mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi argumen
4. Mengevaluasi kesimpulan
5. Mengevaluasi informasi dan membuat dugaan
6. Mengetahui ketidakserasian dan kesalahan dalam penalaran
7. Menganalisis masalah secara teratur
8. Mengidentifikasi informasi yang penting dan relevan dari suatu konsep
9. Mampu menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang
10.Mampu mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.
Angelo Firdaus et al., (2019) menyatakan dalam berpikir kritis mencangkup karakteristik sebagai berikut:
1. Menganalisis
2. Mensintesis
3. Mengenalkan permasalahan dan penyelesaiannya
4. Menyimpulkan
5. Mengevaluasi
Syaiful & Nisak (2018) menyatakan karakteristik seseorang kemampuan berpikir sebagai berikut:
1. Mempelajari situasi dari pertanyaan dengan hati-hati
2. Melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda
3. Mendukung sudut pandang yang beragam dibarengi dengan alasan dan fakta
4. Mandiri dalam berpikir
5. Aktif dalam berpikir
Kurniasih, (2012) menyatakan bahwa karakteristik seseorang berpikir kritis adalah sebagai berikut:
1. Tidak sekehendak hati dan berpihak
2. Menilai secara objektif terhadap bukti
3.Memiliki karakter aspek berpikir kritis yaitu adil, jujur, simpati, dan objektivitas
Taubah et al., (2018) states that the characteristics of someone critical thinking are:
1. Resolving a problem with a specific goal
2. Aanalyzing, generalizing, organizing ideas based on facts /relevan information.
3. Making a conclusion in solving the problem systematically with the correct argument.
Berdasarkan uraian di atas, dilihat bahwa karakteristik kemampuan berpikir kritis beragam. dilihat bahwa karakteristik kemampuan berpikir kritis beragam. Akan tetapi memiliki inti yang sama. Karakteristik kemampuan berpikir kritis yaitu seseorang menganalisis suatu permasalahan atau pendapat, kemudian mengidentifikasi permasalahan atau pendapat sehingga dicari suatu fakta dan informasi yang relevan kemudian dibuat suatu kesimpulan dari suatu permasalahan yang diyakini kebenarannya.
2.1.1.4 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam berpikir kritis diperlukan indikator-indikator berpikir kritis. berpikir kritis merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting yang harus dimiliki oleh siswa. Dalam penyelesaikan masalah siswa dimungkinkan mendapatkan pengalaman menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk berpikir kritis. 
Adapun indikator-indikator yang menunjukkan berpikir kritis matematika menurut facion yang digunakan dalam berpikit kritis yaitu 1) Interprestasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, 4) Inferensi. Indikator berpikir kritis matematika berdasarkan langkah-langkah facion disajikan pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis
	Indikator
	Keterangan

	Interpretasi
	Siswa memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun ditanyakan dengan tepat.

	Analisis
	Siswa mengindentifikasi pertanyaan, pernyataan serta konsep yang ada pada soal untuk merumuskan suatu strategi yang tepat dalam penyelesaian masalah.

	Evaluasi
	Siswa menggunakan strategi serta alasan yang lengkap dan tepat dalam penyelesaian masalah.

	Inferensi
	Siswa membuat Kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.



1.1.2 [bookmark: _Toc128941124][bookmark: _Toc196362418]Gaya Kognitif
2.1.2.1 Definisi Gaya Kognitif
[bookmark: _Hlk135454614][bookmark: _Hlk135454673]Gaya kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa. Witkin (1973) mengemukakan bahwa gaya kognitif sebagai ciri khas siswa dalam belajar. Ausburn merumuskan bahwa gaya kognitif mengacu pada proses kognitif seseorang yang berhubungan dengan pemahaman, pengetahuan, persepsi, pikiran, imajinasi, dan pemecahan masalah. Sementara Messich mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan bagian dari gaya belajar yang menggambarkan kebiasaan seseorang dalam memproses informasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah pola atau kebiasaan individu yang mengacu kepada proses kognitif meliputi pemahaman, perhatian, atau penerimaan suatu informasi.
Seorang guru perlu memahami tentang gaya kognitif karena setiap siswa memiliki gaya yang berbeda dalam melihat dan mengolah informasi yang diterimanya. Ada yang cepat dan lambat dalam memahami materi, ada yang teliti dalam mengerjakan soal, dan lainnya. Sehingga perlu pertimbangan tentang gaya kognitif dalam merancang pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik dan potensi siswa.
2.1.2.2 Jenis-Jenis Gaya Kognitif
Dalam hal ini Witkin (1973) mengungkapkan bahwa gaya kognitif dikategorikan menjadi gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung memilih belajar individual, menanggapi dengan baik, dan bebas (tidak bergantung pada orang lain). Sedangkan, siswa yang memiliki gaya kognitif FD cenderung memilih belajar dalam kelompok dan sesering mungkin berinteraksi dengan siswa lain atau guru, memerlukan penguatan yang bersifat ekstrinsik. 
Menurut Winkel (1996) membedakan gaya kognitif dalam beberapa jenis berdasarkan kecenderungan, yaitu:
a. Cenderung bergantung pada medan (Field Dependent) atau cenderung tidak bergantung pada medan (Field Independent).
b. Kecenderungan konsisten atau mudah meninggalkan cara yang telah dipilih dalam mempelajari sesuatu.
c. Kecenderungan luas atau sempit dalam pembentukan konsep.
d. Kecenderungan sangat atau kurang memperhatikan perbedaan antara objekobjek yang diamati.
Menurut Nasution (2005) membedakan gaya kognitif secara lebih spesifik dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, meliputi:
a. Field dependent – field independent.
Peserta didik yang field dependent sangat dipengaruhi oleh lingkungan atau bergantung pada lingkungan dan pendidikan sewaktu kecil, sedangkan field independent tidak atau kurang dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan masa lampau.
b. Impulsif – refleksif.
Orang yang impulsif mengambil keputusan dengan cepat tanpa memikirkan secara mendalam. Sebaliknya orang yang reflektif mempertimbangkan segala alternatif sebelum mengambil keputusan dalam situasi yang tidak mempunyai penyelesaian yang mudah.
c. Perseptif – reseptif.
Orang yang perseptif dalam mengumpulkan informasi mencoba mengadakan organisasi dalam hal-hal yang diterimanya, ia menyaring informasi yang masuk dan memperhatikan hubungan-hubungan diantaranya. Orang yang reseptif lebih memperhatikan detail atau perincian informasi dan tidak berusaha untuk membulatkan informasi yang satu dengan yang lain.
d. Sistematis – intuitif.
Orang yang sistematis mencoba melihat struktur suatu masalah dan bekerja sistematis dengan data atau informasi untuk memecahkan suatu persoalan. Orang yang intuitif langsung mengemukakan jawaban tertentu tanpa menggunakan informasi sistematis.
Banyak ahli yang membedakan jenis gaya kognitif, namun yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya kognitif FI dan FD yang dikemukakan oleh Witkin. Hal ini dikarenakan gaya kognitif FI dan FD adalah dimensi yang paling penting (Izzati et al., 2021). Selain itu, gaya koginitf FI dan FD adalah gaya kognitif yang mampu menanggulangi efek pengecoh pada soal cerita (Dinnullah, 2018). Gaya kognitif ini dipandang sebagai salah satu variabel penentu pada kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita.
2.1.2.3 Karakteristik Gaya Kognitif 
1. Karakteristik Gaya Kognitif Field Independent
Beberapa karakteristik individu yang memiliki gaya kognitif Field Independent, antara lain:
a) memiliki kemampuan menganalisis untuk memisahkan objek dari lingkungan sekitar, sehingga persepsinya tidak terpengaruh bila lingkungan mengalami perubahan.
b) mempunyai kemampuan mengorganisasikan objek-objek yang belum terorganisir dan mereorganisir objek-objek yang sudah terorganisir.
c) cenderung kurang sensitif, dingin, menjaga jarak dengan orang lain, dan individualistis.
d) memilih profesi yang bisa dilakukan secara individu dengan materi yang lebih abstrak atau memerlukan teori dan analisis.
e) cenderung mendefinisikan tujuan sendiri 
f) cenderung bekerja dengan mementingkan motivasi intrinsik dan lebih dipengaruhi oleh penguatan instrinsik.
2. Karakteristik Gaya Kognitif Field Dependent
Beberapa karakteritik individu yang memiliki gaya kognitif Field Dependent adalah:
a) cenderung berpikir global, mamandang objek sebagai satu kesatuan dengan lingkungannya, sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh perubahan lingkungan
b) cenderung menerima struktur yang sudah ada karena kurang memiliki kemampuan merestrukturisasi
c) memiliki orientasi sosial, sehingga tampak baik hati, ramah, bijaksana, baik budi dan penuh kasih sayang terhadap individu lain
d) cenderung memilih profesi yang menekankan pada keterampilan social
e) cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada
f) cenderung bekerja dengan mengutamakan motivasi eksternal dan lebih tertarik pada penguatan eksternal, berupa hadiah, pujian atau dorongan dari orang lain.
1.1.3 [bookmark: _Toc128941125][bookmark: _Toc196362419]Kemampuan Awal Matematis
[bookmark: _Hlk135454819]Kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang telah dimiliki sebelum pembelajaran terjadi yang penting untuk mengikuti langkah pembelajaran berikutnya (Razak, 2017). Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi (Astuti, 2015). Kemampuan awal merupakan kapasitas yang diatur oleh siswa untuk mendominasi informasi lebih lanjut. Informasi individu sebelumnya menjadi penting untuk pengembangan informasi tunggal dan hasil belajar. Kondisi ini juga berlaku di tingkat perguruan tinggi (Firmansyah, 2017). Kemampuan awal siswa adalah kemampuan dan keterampilan yang relevan yang dimiliki siswa pada saat akan mengikuti suatu program pembelajaran (Murtini et al., 2015). 
Menurut Hanun (2012), kemampuan awal matematika adalah kemampuan kognitif yang telah dimiliki siswa sebelum ia mengikuti pelajaran matematika yang akan diberikan dan merupakan prasyarat baginya dalam mempelajari pelajaran baru atau pelajaran lanjutan. Kemampuan awal dikenal sebagai prasyarat penting untuk konstruksi pengetahuan individu dan hasil belajar. Peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan kemampuan awal yang telah dimilikinya. Peserta didik dapat menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah dimilikinya untuk mengkontstruksi pengetahuan baru.
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti mengemukakan bahwa kemampuan awal adalah suatu kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum melanjutkan pembelajaran berikutnya sebagai prasyarat, meliputi kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang dan kemampuan awal rendah.
Pembentukan kemampuan awal dipengaruhi oleh sifat belajar yang dialami siswa sebelumnya. Jika pembelajaran sebelumnya tidak berhasil, maka hasil pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika hal ini terjadi, untuk melanjutkan atau memahami materi selanjutnya siswa akan mengalami kendala karena rendahnya informasi yang merka peroleh dari materi sebelumnya atau materi penting untuk selanjutnya. Menurut (Mardaleni et al., 2018) bahwa kemampuan awal memberikan pedoman kepada siswa dalam memastikan untuk lebih mengembangkan informasi dan menyesuaikan informasi yang baru dipelajari dengan informasi masa lalu. Kemampuan awal memainkan peran penting bagi siswa dan instruktur dalam menghasilkan pembelajaran. 
Menurut (Rosanti et al., 2014) Ada tiga komponen kemampuan awal, yaitu: 
1. Kemampuan awal siap pakai
Mengacu pada kemampuan yang benar-benar telah dikuasai oleh siswa yaitu pengetahuan yang telah menjadi miliknya dan dapat digunakan kapan saja dalam situasi apapun.
2. Kemampuan awal disiapkan untuk mengatur ulang
Mengacu kepada kemampuan-kemampuan awal yang sudah pernah dipelajari siswa, namun belum dikuasai sepenuhnya atau belum siap digunakan ketika diperlukan. Oleh karena belum menjadi miliknya, maka siswa sangat tergantung pada sumber-sumber yang sesuai untuk dapat menggunakan kemampuan ini. 
3. Kemampuan awal pengenalan
Mengacu kepada kemampuan-kemampuan awal yang baru dikenal. Oleh karena baru pertama kali dipelajari siswa, memgakibatkan siswa harus megulangi beberapa kali agar menjadi siap guna. 
Kemampuan awal pada penelitian ini meliputi kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang, kemampuan awal rendah. Kemampuan awal yang dimaksud meliputi sesuai kurikulum yang ada, yaitu materi geometri pengukuran, bilangan, aljabar dan peluang. Selain itu ada beberapa faktor penyebab kemampuan awal yaitu:
1. Membantu mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa dalam 
pembelajaran.
2. Membantu memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai.
3. Membantu dan memilih pendekatan prosedur, metode dan teknik yang 
sesuai.
4.  Membantu menentukan alat evaluasi.
Berdasarkan hal diatas, perencanaan pembelajara sangat membutuhkan idetifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa sebagai analisiskemampuan awal siswa. Analisis kemampua awal sisiwa dilakukan degan memmperhtika kemmapuan dan pengalaman siswa, baik sebagai kelompok atau pribadi. Analisis kemmpuan awal sisiwa merupakan kegiatan mengidentifikasi siswa dari segi kebutuhan dan karakteristik untuk menetapkan spesifikasi da kualifikasi perubahan prilaku, yaitu menyangkut pecapaian tujuan dan penguasaan materi pembelajaran.
Ada 3 langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis kemampuan awal siswa, sebagai berikut:
1. Melakukan pengamatan kepada siswa secara perorangan 
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan awal yang digunakan untuk mengetahui konsep-konsep, prosedur-prosedur atau prisip-prinsip yang telah dikuasai oleh siswa yang terkait dengan konsep, prosedur, atau prisip yang aka diajarkan.
2. Tabulasi karakteristik pribadi siswa
Hasil pengemasan yang dilakukan pada langkah pertama ditabulasi (data dalam bentuk tabel) untuk medapatkan klasifikasi dan rinciannya. Hasil tabulasi akan digunakan untuk daftar klasifikasi karakteristik menonjol yang perlu diperhatikan dalam menetapkan strategi pegelolaan. 
3. Pembuatan daftar strategi karakteristik siswa
Daftar ini dibuat sebagai dasar menetukan strategi pengelolaan pembelajaran. Satu hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan daftar harus disesuaikan dengan kemajuan-kemajuan belajar yang dicapai sisiwa secara pribadi.
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Penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang relavan, dengan tujuan untuk membantu memberikan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir. Adapun hasil penelitian relavan yang penulis dapatkan adalah:
1. Penelitian dari Ajeng Yulia Rahmawati (2018) dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI Melalui Pendekatan Metakognitif” IKIP Siliwangi, Jurusan Pendidikan Matematika. Dengan subjek penelitian adalah Siswa kelas XI di MAN 1 Cimahi dengan berjumlah sebanyak 64 orang yang terdiri atas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subjek dibagi atas tiga kelompok berdasarkan pengisian angket yaitu siswa pada kelompok kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa (1) kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol (2) kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis (3) Siswa pada kelompok kemandirian belajar tinggi sudah mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Siswa pada kelompok kemandirian belajar sedang masih mengalami kekeliruan dalam algoritma sehingga menghasilkan hasil dan kesimpulan yang kurang tepat. Siswa pada kemandirian belajar rendah belum mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa, yang membedakan penelitian ini yaitu berdasarkan gaya kognitif siswa dan kemampuan awal matematis.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin Kaliky (2020) Judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Dalam Menyelesaikan Masalah Identitas Trigonometri Ditinjau Dari Gender” Institut Agama Islam Negeri Ambon, Jurusan Pendidikan Matematika. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal identitas trigonometri diantaranya siswa yang berjenis kelamin laki-laki (SM) dan siswa yang berjenis kelamin perempuan (FM) cenderung memenuhi 5 indikator berpikir kritis yaitu (1) mampu merumuskan pokok permasalahan; (2) mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; (3) mampu memilih argument yang logis, relevan dan akurat; (4) mampu mendeteksi bias berbeda pada sudut pandang berbeda dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu keputusan. Dalam proses penyelesaian berdasarkan tahapannya tampak bahwa siswa perempuan cenderung teliti dan sistematis dibandingkan siswa laki-laki. Yang membedakan penelitian ini ditinjau berdasarkan gaya kognitif dengan materi persamaan kuadrat sedangkan penelitian tersebut ditinjau dari gander dengan materi trigonometri. 
3. Penelitian oleh Ketut Samsur Rohman (2017) dengan judul “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Garis dan Sudut di Kelas VII-d SMP Negeri 7 Kendari” Universitas Halu Oleo, Jurusan Pendidikan Matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis kriteria sangat tinggi, 32% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis kriteria tinggi, 40% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis kriteria kurang kritis, dan 12% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis kriteria sangat kurang kritis. Pada penelitian ini tidak hanya mengukur kemampuan berpikir kritis saja tetapi berdasarkan gaya kognitif dan kemampuan awal matematis.
4. Penelitian serupa dilakukan oleh Holoho (2016) dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Pada Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project”. Menurut kesimpulan dari penelitian tersebut, siswa dengan gaya kognitif FI memperoleh kategori baik pada tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian, dan kategori cukup pada tahap memeriksa kembali. Siswa dengan gaya kognitif FD memperoleh kategori baik pada tahap memahami masalah dan memeriksa kembali, tetapi cukup pada mrencanakan penyelesaian dan kurang pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena pada penelitian ini menggunakan tahapan kemampuan berpikir kritis sedangkan pada penelitian tersebut menggunakan tahapan kemampuan pemecahan masalah.
5. Selanjutnya penelitian yang serupa atau relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2020) dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Gaya Kognitif Pada Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 2 Kuala”. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh kesimpulan yaitu secara keseluruhan Siswa dengan gaya kognitif FI lebih cepat mengingat materi dari guru, sementara siswa dengan gaya kognitif FD kurang cepat mengingat materi dari guru. Jenjang atau kelas yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan di kelas X SMK sementara penelitian tersebut di kelas IX SMP. 
Berdasarkan penelitian yang relavan tersebut peneliti lebih mengkhususkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan gaya kognitif yang dibagi menjadi gaya kognitif field dependent dan field independent dan berdasarkan KAM yaitu dengan mengelompokan siswa kemampuan tingggi, sedang dan rendah. Selain itu materi dan kelas yang digunakan pada penelitian ini juga berbeda, materi pada penelitian ini adalah persamaan kuadrat yang terdapat pada mata pelajaran matematika kelas X SMK.
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Sugiyono dalam (Anggia Dewi, 2016) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independent dan dependent. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuan, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka berpikir yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis.
 Kemudian teori-teori yang telah dideskripsikan selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti berdasarkan pendapat tersebut, bahwa peneliti menyimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah skema atau konsep pemecahan masalah yang dibuat berdasarkan teori yang telah dideskripsikan. Kemudian dianalisis secara sistematis yang bertujuan untuk menghasilkan hubungan antar variabel, sehingga hubungan variabel tersebut digunakan untuk merumuskan hipotesis. Pembelajaran saat ini telah berorientasi pada tujuan jangka pendek yang hanya mengembangkan kemampuan dasar dengan pertanyaan tingkat rendah dan soal-soal rutin.  Berpikir kritis adalah proses dimana seseorang dapat mengetahui segala hal yang mendalam dan mampu menyelesaikan masalah dengan realitis. Akan tetapi proses berpikir kritis dalam siswa belum cukup terealisasi sepenuhnya dengan baik. 
Sebagian besar siswa hanya mampu mengerjakan soal matematika dengan apa yang di ajarkan oleh guru atau secara prosedural. Hal ini yang membuat siswa tidak dapat menyelesaikan masalah matematika yang komplek, yang menuntut siswa untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir siswa sangatlah beragam dilihat dari bagaimana siswa tersebut mendapatkan informasi, sebagai guru juga dapat melihat tingkat berpikir siswa dengan melihat bagaimana siswa tersebut dapat mengerjakan soal. Matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir dalam semua aspek kehidupan berhubungan dengan matematika, maka di perlukan kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
Oleh karena itu masalah matematis sangatlah penting untuk di ajarkan dalam pembelajaran dengan tujuan siswa dapat lebih mudah menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Karakter siswa dalam menyelesaikan masalah sangat berbeda beda terutama yang menjadi masalah adalah waktu dalam menyelesaikan masalah yang ada.
 Tapi dengan masalah yang ada siswa yang lebih banyak menghabiskan waktu cenderung lebih banyak menjawab soal dengan benar. Hal ini disebabkan karena kehidupan sehari-hari tidak lepas dari masalah. Sehingga manusia mencari solusi pemecahan masalah agar tidak dikalahkan dengan kehidupan. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Kemampuan Berpikir Kritis



Indikator kemampuan berpikir kritis matematis 
a. Memahami masalah
b. Mengindentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep dalam soal
c. Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal
d. Membuat kesimpulan 
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